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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnelltian yang digunakan adalah pelnellitian delskriptif delngan melrumuskan suatau 

masalah yang belrkelnaan delngan pelrtanyaan atas kelbelradaan variabell mandiri (satu variabell), 

yaitu untuk melngidelntifikasi tellur cacing Solil Transmitteld Hellminths pada kuku tangan pekerja 

batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaseln, Kabupateln Karangaselm (Noor, 2012). 

 

B. Alur Penelitian 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Dalam pelngambilan sampell dilakukan di lolkasi pekerja batu bata di Delsa Tumbu, 

Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm. Seldangkan untuk pelmelriksaan sampell 

dilakukan di Puskelsmas Karangaselm II. 

2. Waktu penelitian 

Waktu pelnellitian ini dilaksanakan dari bulan Januari sampai delngan Marelt 2023. 

 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Polpulasi adalah wilayah gelnelralisasi yang telrdiri atas subyelk/olbyelk yang melmpunyai 

kualitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dipellajari dan kelmudian 

ditarik kelsimpulannya (Sugiyono, 2013). Pada pelnellitian ini polpulasi yang digunakan adalah 

pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm yang 

belrjumlah 10 olrang. 

2. Sampel 

a. Unit analisis dan relspolndeln 

Unit analisis pada pelnellitian ini adalah sampell kuku tangan pekerja batu bata. Relspolndeln 

dalam pelnellitian ini adalah pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, 

Kabupateln Karangaselm yang melmelnuhi kritelria inklusi dan tidak dijumpai kritelria elksklusi. 

1) Kritelria inklusi 

a) Pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm yang 

belrseldia melngisi lelmbar pelrseltujuan (Infolrmeld Colnselnt) 

b) Pekerja yang melmiliki kuku tangan yang mellelwati lapisan kulit. 
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2) Kritelria elksklusi 

a) Pekerja yang tidak dapat belrkolmunikasi delngan baik 

b. Sampell pelnellitian 

Sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik yang dimiliki ollelh polpulasi telrselbut 

(Sugiyono, 2013). Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pekerja batu bata di Delsa 

Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm. 

c. Jumlah dan belsar sampell 

Sampell melrupakan selbagian dari jumlah dan juga karaktelristik polpulasi atau selbagian kelcil 

dari polpulasi yang diambil melnurut prolseldur telrtelntu selhingga dapat melwakili polpulasi (Siyoltol 

dan Soldik, 2015). Jumlah sampell adalah toltal polpulasi yaitu 10 pekerja batu bata di Delsa 

Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm. 

d. Telknik pelngambilan sampell 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan telknik noln prolbability sampling yaitu telknik 

pelngambilan sampell dimana anggolta polpulasi tidak melmpunyai kelselmpatan atau pelluang yang 

sama untuk melnjadi sampell. Dan pelnellitian ini akan melnggunakan telknik toltal sampling dimana 

selmua anggolta polpulasi telselbut digunakan selbagai sampell (Noor, 2012). 

3. Alat, bahan dan prosedur penelitian 

a. Alat 

1) Polt plastik pelnampung sampell 

2) Gunting kuku 

3) Pinselt 

4) Belakelr glass 

5) Labu ukur 
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6) Colrolng glass 

7) Pipelt teltels 

8) Batang pelngaduk 

9) Tabung relaksi 

10) Rak tabung relaksi 

11) Olbjelk glass 

12) Colvelr glass 

13) Mikrolskolp 

14) Kelrtas labell 

15) Alkolholl swab 

b. Bahan 

1) Sampell poltolngan kuku tangan 

2) Natrium klolrida (NaCl) 0,9% 

c. Prolseldur pelnellitian 

Melnurut (Permatasari, 2016) peldolman pelmelriksaan tellur cacing delngan meltoldel 

flolating/apung yaitu : 

1) Melnyiapkan alat dan bahan. 

2) Melmoltolng kuku jari tangan dan kaki delngan melnggunakan alat pelmoltolng kuku, kelmudian 

dimasukkan kel dalam polt sampell. 

3) Poltolngan kuku yang sudah telrkumpul kelmudian dimasukkan kel dalam belakelr glass. 

4) Melnambahkan NaCl 0,9% sampai kuku telrelndam selmpurna lalu melngaduk melnggunakan 

batang pelngaduk. 

5) Melndiamkan sellama 30 melnit supaya koltolran dalam kuku luntur. 
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6) Melngambil supelrnatantnya lalu melnuangkan kel dalam tabung relaksi hingga mulut tabung 

relaksi (sampai pelnuh). 

7) Melnutup tabung relaksi delngan colvelr glass. 

8) Melndiamkan sellama 30 melnit supaya tellur cacing naik kel pelrmukaan larutan NaCl 0,9%. 

9) Melmindahkan colvelr glass dari mulut tabung telrselbut diatas olbjelk glass yang belrsih dan 

kelring. 

10) Melngamati dibawah mikrolskolp delngan pelrbelsaran 10x dan dilanjutkan delngan pelrbelsaran 

40x. 

11) Dilakukkan idelntifikasi selsuai delngan peldolman pada atlas parasitollolgi. 

 

E. Jenis Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

a. Data primelr 

Pada pelnellitian ini data dikumpulkan mellalui wawancara dan olbselrvasi melngelnai pelrsolnal 

hygielnel dan pelngujian labolratolrium melngelnai melngidelntifikasi tellur cacing Solil Transmitteld 

Hellminths pada sampell kuku tangan pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, 

Kabupateln Karangaselm. 

b. Data selkundelr 

Pada pelnellitian ini data selkundelr dipelrollelh dari jurnal-jurnal kelcacingan pada pekerja batu 

bata belbelrapa litelratur selpelrti jurnal, el-bololk dan artikell yang dapat melnunjang pelnellitian ini. 

2. Teknik pengumpulan data 

Data pelrsolnal hygielnel dikumpulkan mellalui wawancara dan olbselrvasi. Idelntifikasi 

kelbelradaan tellur cacing STH pada poltolngan kuku tangan pekerja batu bata di Delsa Tumbu, 



34 
 

Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln Karangaselm mellalui pelmelriksaan labolratolrium delngan 

meltoldel apung (flolating). 

3. Instrument pengumpulan data 

Instrumeln pelngumpulan data adalah alat ukur atau peldolman yang digunakan untuk 

pelngumpulan data pelnellitian. Instrumeln yang digunakan pada pelnellitian ini: 

a. Alat tulis, yang digunakan untuk melncatat hasil wawancara. 

b. Lelmbar pelrseltujuan relspolndeln (Infolrmeld Colnselnt), yang digunakan untuk melnyatakan 

kelseldiaan selselolrang untuk melnjadi relspolndeln dalam pelnellitian. 

c. Folrmulir wawancara relspolndeln, yang digunakan selbagai peldolman untuk mellakukan 

wawancara delngan relspolndeln. 

d. Kamelra, yang digunakan untuk melndolkumelntasikan kelgiatan pelnellitian. 

 

 

F. Pengolahan Dan Analisis Data 

1. Teknik pengolahan data 

Data-data yang dipelrollelh diollah dalam belntuk tabell frelkuelnsi dan narasi selbgai belrikut: 

a. Data kelbelradaan dan idelntifikasi tellur cacing STH dikatelgolrikan selbagai belrikut: 

1) Polsitif (+) : Ditelmukan tellur cacing 

2) Nelgatif (-) : Tidak ditelmukan tellur cacing 

Data hasil dari pelmelriksaan tellur cacing dianalisis dan disajikan dalam belntuk tabell selrta 

dinyatakan dalam belntuk pelrseln. Delngan rumus selbagai belrikut : 

 

 

Keberadaan telur cacing 

STH= 

jumlah sampel yang positif atau negatif 

total sampel 
x 100% 
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b. Data pelrsolnal hygielnel 

Data pelrsolnal hygielnel dari pada kuku tangan pekerja batu bata di Delsa Tumbu , Kelcamatan 

Karangaselm, Kabupateln Karangaselm melliputi kelbiasaan melncuci tangan, kelbiasaan melmoltolng 

kuku selminnggu selkali dan pelrsolnal hygielnel pada saat mellakukan pelkelrjaan. Data didapat 

delngan mellakukkan wawancara dan olbselrvasi melnggunakan lelmbar wawancara dan olbselrvasi 

delngan toltal pelrtanyaan selbanyak Selmbilan pelrtanyaan (kelbiasaan melncuci tangan : elmpat solal, 

kelbiasaan melmoltolng kuku : dua solal dan pelrsolnal hygielnel : tiga solal). Seltiap pelrtanyaan 

melmiliki altelrnatif jawaban delngan skala nilai yaitu: 

Seperti tabel 2 ini 

Tabel 1 

Skore Wawancara 

 

 

No. Aspek Hygiene No.Soal Skore 

1. Melncuci tangan 1,2,3 dan 4 Tidak = 0 

Ya = 1 

2. Melmoltolng kuku 5 dan 6 Tidak = 0 

Ya = 1 

3. Pelrsolnal Hygielnel 7,8 dan 9 Tidak = 0 

Ya = 1 
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 Nilai observasi pada tabel 3 ini 

Tabel 2 

Skore Observasi 

 

 

No. Observasi No.Soal Skore 

1. Kuku tangan belrsih 1 Tidak = 0 

Ya = 1 

2. Kuku tangan pelndelk 2 Tidak = 0 

Ya = 1 

3. Tellapak tangan belrsih 3 Tidak = 0 

Ya = 1 

 

 

Pelrsolnal hygielnel pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, Kabupateln 

Karangaselm bisa dikeltahui dari prelselntasel nilai/skolrel jawaban relspolndeln yang dihitung delngan 

rumus selbagai belrikut: 

 

 

Adapun katelgolri pelrsolnal hygielnel yaitu selbagai belrikut (Rizkiah, 2017) : 

Baik  : 75% - 100% 

Cukup  : 26% - 74% 

Kurang baik : < 25% 

 

Nilai Total = jumlah skore jawaban  

jumlah skore tertinggi (12) 
x 100% 
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2. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam Idelntifikasi kelbelrasaan tellur cacing Solil Transmitteld 

Hellminths (STH) pada kuku tangan pekerja batu bata di Delsa Tumbu, Kelcamatan Karangaselm, 

Kabupateln Karangaselm adalah analisis delskriptif. Delngan melnggambarkan data yang didapat 

selbagaimana adanya tanpa belrmaksud untuk melmbuat selbuah kelsimpulan yang belrlaku untuk 

umum. Umumnya, analisis ini hanya melmelbelrikan frelkuelnsi dan prelselntasel dari masing-masing 

variabell (Siyoltol dan Soldik, 2015). 

 

G. Etika Penelitian 

1. Kelayakan etik (ethical clearance) 

Pelnellitian ini akan dilakukan delngan mellibatkan relspolndeln manusia. Hal telrselbut 

melngakibatkan usulan pelnellitian ini pelrlu diuji kellayakannya ollelh Kolmisi Eltik Pelnellitian. 

Apabila usulan pelnellitian ini layak dilaksanakan maka akan dibelrikan keltelrangan telrtulis ollelh 

Kolmisi Eltik Pelnellitian. 

2. Lembar persetujuan (inform consent) 

Prinsip yang harus dilakukan selbellum melngambil data atau wawancara kelpada subjelk 

adalah telrlelbih dahulu melminta pelrseltujuannya. Selbellum mellakukan pelnellitian, pelnelliti 

melmbelrikan lelmbar pelrseltujuan (infolrm colnselnt) kelpada relspolndeln yang ditelliti, dan jika seltellah 

melmbaca dan melmahami isi dari lelmbar pelrseltujuan relspolndeln belrseldia melngikuti kelgiatan 

pelnellitian, maka relspolndelnn dapat melnandatangani lelmbar pelrseltujuan. Pelnelliti tidak melmaksa 

relspolndeln yang melnollak untuk ditelliti dan melngholrmati kelputusan relspolndeln. Relspolndeln dibelri 

kelbelbasan untuk ikut selrta ataupun melngundurkan diri dari kelikutselrtaannya. 
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3. Menghormati individu (respect for persons) 

Eltika melngholrmati individu melmuat dua hal yaitu melngholrmati oltolnolmi dan mellindungi 

subjelk pelnellitian. Melngholrmati oltolnolmi (relspelct folr autolnolmy) yaitu salah satu eltika pelnellitian, 

yang dimana pelnelliti melnghargai kelbelbasan subjelk pelnellitian telrhadap pilihannya selndiri. 

Mellindungi subyelk pelnellitian (proltelctioln olf pelrsolns) yaitu pelnelliti harus belrusaha mellindungi 

subjelk yang ditelliti agar telrhindar dari bahaya atau keltidaknyamanan fisik maupun melntal. 

4. Prinsip berbuat baik (beneficience) dan tidak merugikan  (non maleficence) 

Prinsip belrbuat baik, melmbelrikan manfaat yang maksimal dan risikol yang minimal. 

5. Prinsip etika keadilan (justice) 

Prinsip ini melnelkankan seltiap olrang layak melndapatkan selsuatu selsuai delngan haknya 

melnyangkut keladilan delstributif dan pelmbagian yang selimbang (elquitablel). 

6. Tanpa nama (anonymity) 

Eltika pelnellitian yang harus dilakukan pelnelliti adalah prinsip anolnimity. Prinsip ini 

dilakukan delngan cara tidak melncantumkan nama relspolndeln pada hasil pelnellitian, teltapi 

relspolndeln diminta untuk melngisi inisial dari namanya dan selmua kuelsiolnelr yang tellah telrisi 

hanya akan dibelri nolmelr koldel yang tidak bisa digunakan untuk melngidelntifikasi idelntitas 

relspolndeln. Apabila pelnellitian ini di publikasikan, tidak ada satu idelntifikasi yang belrkaitan 

delngan relspolndeln yang dipublikasikan. 

7. Kerahasiaan (confidentially) 

Prinsip ini dilakukan delngan tidak melngelmukakan idelntitas dan selluruh data atau infolrmasi 

yang belrkaitan delngan relspolndeln kelpada siapapun. Pelnelliti melnyimpan data di telmpat yang 

aman dan tidak telrbaca ollelh olrang lain, hanya kellolmpolk data telrtelntu yang akan dilapolrkan pada 
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hasil pelnellitian. Seltellah pelnellitian sellelsai dilakukan makan pelnelliti akan melmusnahkan selluruh 

infolrmasi. 
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